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ABSTRAK

Nama . Parhat
Program Studi : Sastra Jepang
Judul : Dominasi Ekonomi Jepang di Pulau Jawa Priode Antara Tahun

1920-1930.

Skripsi ini membahas tema sejarah yaitu Dominasi Ekonomi Jepang di
Pulau Jawa Priode Antara Tahun 1920-1930. Tujuan skripsi ini dibuat adalah
untuk mempelajari seberapa besar pengaruh ekonomi Jepang di Pulau Jawa pada
tahun 1920-1930. Sehingga terjadinya dominasi ekonomi dalam bidang produk
import Jepang, dikarenakan adanya kombinasi produk yang baik, murah, dan
harga tetap.

Kondisi negara Jepang secara geogerafis menguntungkan jaringan import
dan distribusi dari Jepang hingga wilayah plosok desa di Jawa untuk memfasilitasi
perluasan ekonominya di Jawa. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kepustakaan dengan metode pengumpulan data berupa buku-buku sejarah
ckonomi Jepang, dan didukung oleh beberapa literatur yang terkait dengan tema.

Kiwood : Dominasi Ekonomi, Produk Import, Pulau Jawa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sepanjang perjalanan abad 20, Jepang mengalamal perubahan-perubahan
disegala bidang, sehingga abad 20, dilukiskan sebagai abad Jepang. Peroses
indusrtialisasi dan moderenisasi Jepang yang berlangsung begitu cepat lagi
menak jubkan dapat dipastikan tidak lepas dan proses sejarah Jepang itu sendin.
Khususnya perdagangan merupakan sektor yang sangat berpengaruh besar dalam
kehidupan dan kemajuan ekonomu Jepang. Hal tersebut tentu bukan saja
mengukuhkan posisi Jepang sebagai negara adidaya ekonomi dunia, tetapi juga
sebagai negara nomor satu dumia. Jepang muncul sebagal nepara modern secara
militer dan ekonomi sehingga mempunyai posisi sejajar dengan negara-negara
Barat lain.

Mayoritas pemerintah Jepang lebih terkonsentrasi pada pembangunan
ekonomi danpada pemerintah negara BaratPada awal zaman Meiji, pemenntah
Jepang telah menntis industrialisasidengan membuat model pabrik-pabrik dan
memperkenalkan teknologi mesin dari Barat.Banyak di antara model pabrik yang
diserahkan pada sektor swasta pada tahun 1880-an. ctapr sampai Perang Dunia
Pertama, perusahaan-perusahaan negara tetap mementingkan produksi besi dan
baja, mesin-mesin, dan persenjataan. Kemudian pemerintah mengambil peran
utama dalam pembangunan jalan kereta api, fasilitas komunikasi, dan bagian-
bagian prasarana lainnyau.

Kegiatan perncnn tah ini tercermin dalam v estasi pemerintah yang relatif
besar Peranpemenntah tdak hanya terbatas pada pelibatan din  dalam
perekonomian, tetapi juga campur tangan dalam perekonomian secara aktif
membimbingnya. Sebagai contoh. sampai terjadinyva Perang Dumia Pertama.
pemerintah telah membenkan subsidi dan  msennf  untuk  memajukan

perkembangan industri-industri tertentu, membcenkan proteksi kepada industri
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berat dari persamgan luar negen pada tahun 1920 dan 1930, dan membantu
zaibatsu dalam membentuk posisi yang dominan dalam perekonomian sekitar
periengahan tahun 1920. Setelah Perang Dumia Pertama. model keterlibatan
pemerintah telah berubuh. namun diteruskan dengan mengambil peranan yang
aktif. Pemerintah telah mengontrol impor dengan kuota dan kontrol tcrhadap
valuta asing.Pcmenntah  mempengaruhi  struktur  industn - dengan  hanya
mengizinkan scjumlah kecil perusahaan-perusahaan yang menggunakan teknologi
luar negen, dan dengan mengawasi pembangunan dan perluasan pabrik, dengan
alasan menghindan persaingan yang melampaw batas. Selanjutnya, dengan
menyalurkan dana investasi pemerintah dan sebagian lembaga keuangan
pemerintah untuk industn-industri yang dianggap potensial, maka pemcrintah
telah membentuk pola pembangunan industrt Jepang secara khusus.

Muncuinya Jepang scbagai negara adidaya industn sejk periode Meip
(1868-1912) berdampak besar bagi eckonomn global scbelum Perang
DuniaPe rtama dan menyebabkan pergeseran-pergeseran besa dalam perdagangan
Intemasional dan keuangan khususnya di kawasan Asia.Bahkan, kemunculannya
mempengaruhi struktur ekonorm kolomal Asia Tenggara dan mengancam kontrol
ekonomi Barat di kawasan im. Tantangan ckonomi im mulai serius selama Perang
Dunia Pertama ketika bank-bank Jepang, konglomerat, perusahaan dagang, dan
maskapai pelayarran melakukan ekspansi ke kawasan Asia Tenggara dalam skala
besar dan dengan cepat menguas.ai pangsa pasar sektor-sektor dan pasar barang-
barang konsumsi. Pada 1920, kawasan ini menyaksikan pendinan ratusan toko-
toko Jepang yang menjual beraneka barang Jepang secara langsung kepada
penduduk pribumi. Jawa yang padat penduduk menjadi salah satu target utama.
Para pedagang dan pengecer Asia (Cina, Arab. India. dan penduduk Pribumi)
vang memamkan perananmarjinagl  dalam schior ckonomikolomal  yang
didominasiBarat semakm terhubung dengan Jeping. vang menyediakan posisi
penting bagi kapital dan indutn Jepang dalam memasuki ekonomi Asia
TenggaraSetelah depres: besar pada 1929 dan devaluasi ven pada desember 1931,
berbagai produk Jepang (wekstl. peralatan rumah tingga. sepeda, bir, semen, dll)

mular mendominast pasor Indonesia Kolonial. Kirena barang-barang ini terutama
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dijual dan didistribusikan lewat jaringan bisnis Jepang dan Asia lainnya, posisi
perusahaan-perusahaan Barat (khususnya Belanda) dalam perdagangan asing di
Indonesia kolomal terancam secara serius dengan memberlakukan sejumlah
lang kah protekuf yang dimaksudkan mengurangi dominasilepang dalam ekonomi
Indonesia kolonial dan melindungi industn tekstil Belanda. Pemerintah Hindia-
Belanda. oleh karena itu. meningalkan kebtjakan pintu terbukanya dan mulai
melakukan intervensidalam ekonomi secara langsung.

Namun demikian. bangsa Barat yang sangat tersentak oleh ancaman
ckonomi Jepangsaat Perang Dunia Pertama mengacaukan Eropa, Jepang
raengantikan negara-negara Eropa untuk mengekspor barang-barang komoditi
industrinya ke Asia.Dalam keadaan seperti ini, Jepang berada dalam posisi yang
batk untuk mengambil keuntungan dari situasi tersebut. Setelah Perang Dunia
Pertama, ketika Eropa kembali kepasar-pasar Asia, Jepang melihatnya sebagai
persaingan yang tidak adil. Jepang tidak bisa lagi dengan bebas menjalankan
perekonomian di Asia. Jika bangsa Barat mendapat dominasi, Jepang akan
tersingkir, scbaliknya jika Tokyo meraih kontrol penuh, perdagangan dan
ndustrinya akan aman. Hambatan utama yang dihadapi pebisnis Jepang selain
penguasa kolonial adalah kaum Cina, kebanyakan dari mereka adalah pedagang
cceran dan gerosir, serta jumlah orang Cina yang telah menjadi konglomerat,
mereka membuat investasi-investasi yang subtansial dieluruh dunia, dan secara
khusus di Asia Tenggara. Lim Hua Sing (2001). “Pecranan Jepang di Asia” (p.
233).

Persaingan antar kedua kekuattan tidak hanya berlangsung di wilayah di
atas. melainkan juga di tempat-tempat lain dimana komunitas Cina berada.Yaitu
dipulau Indonesia yang terpadat penduduknya, vakni Jawa, dengan kurun wakiu
kerisis 1930. Perluasan perdagangan Jepang di Jawa dan melihat tanggapan serta
dampaknya bag) pebisnis Cina.Diargumentasikan bahwa perluassan perdagangan
mpor Jepang di Jawa berlangsung gradual dan mengalami perkembangan
mengesankan pada masa kensisPerluasan ini dimungkinkan berkat kombinasi
faktor penurunan daya beli masyarakat, harga produk Jepang yang kompetitif,

serta adobsi strategi-strategi pemasaran yang tepat. Kemunduran peranan Jepang
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dalam pasar Jawa terutama terkait dengan lingkungan ckonomi-politk yang
berubah dalam kegiatan bisnis Jepang beroperasi, ketimbang karenma hilangnya
kemampuan daya saing Jepang atas Cina, yang menikmati keuntungan dan
adanya pembatasan-pembatasan yang diterapkan pemerintah kolonial Belanda.

Posisi Jepang yang tumbuh pesat dalam pasar impor di Jawa selama
kernsis 1930.Diuntungkan oleh perubahan pre fizrensi konsumen Jawa pada barang-
barang murah akibat merosotnya daya beli, barang-barang buatan Jepang
memenangkan andil yang besar dalam pasar perdagangan impor Jawa.Bahkan
dalam beberapa kasus barang-barang Jepang menjadi pemimpin  pasar,
menggantikan posisi yang sebelumnya dikuasai produk-produk Barat.Jlustrasi
paling menarik adalah tekstil. Sukses Jepang dalam penetrasi perdagangan impor
di Jawa tidak hanya karena harganya yang lebih murah dibanding produk-peroduk
Barat, melainkan juga berkat pendirian jaringan bisnis Jepang yang menangani
semua aspek dalam kegiatan impor dari Jepang hingga pengecer dipedesaan, serta
pengetahuan pasar dan konsumen lokal yang baik.

Munculnya Jepang sebagal penyuplai utama barang impordi Pulau Jawa
dan kehadiran para pedagang Jepang dengan jaringan mereka sendini segera
dirasakan sebagai ancaman bag kelompok bisnis Cina.Banyak pedagang Cina
mendapati posisi mereka dalam perdagangan impor digerogoti para pedagang
Jepang yang meningkat pesat posisinya. Mereka terpuruk akibat penurunan
kegiatan mmpor dan distribusi barang-barang Eropa serta Cina yang semula
menjadi sumber keuniungan. Namun, bisnis Cina mulai bangkit kembali ketika
peranan Jepang dalam perdagangan impor Jawa mulai dikenai peraturan
pembatasan impor dan berakhir dengan deklarasi perang Jepang-Belanda Dalam
masa kerisis 1930, misalnya, perdagangan Jepang meluas di Indonesia
Kolomal Produk-produk Jepang mendapatkan tempat vang semakin kuat dalam
pasar Indonesia, sedangkan perdagangan Cina mengalam kemunduran.

Sekitar 43 persen perdagangan impor Indonesia pada 1934 berasal dan
Jepang.Negara ini merupakan sumber mmpor penting dalam hal nilai dan
volume M.C. Ricklefs, Bernard HM Vlekke (1992/2008). Sejarah Indonesia
Modem (p. 292).Barang-barang murah yang diimpor dan Jepang selama kerisis
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1930, krisisberarti daya beh yang merosot dalam peluang-peluang ekspansibesar
bagi pemasok produk-produk murah. Pada 1930, Jepang tampil sebagai pemenang
dalam persaingan dengan emis Cina di Indonesia kolonial dengan siapa mereka
sebenarnya telah bekerjasama secara erat umuk menyingkirkan para pemasok
barang-barang Eropa yang mahal dan pasar.Einis Cina ndak suka keberhasilan
Jepang dan bahkan berupaya memboikot barang-barang Jepang.

Dalam penstiwa ini pencirasi pasar Jawa oleh barang-barang Jepang yang
murah hanya dapat dibendung oleh langkah-langkah protektf yang diambil
pemerintah kolonial Belanda yang dimaksudkan untuk mempertahankan posisi
para pemasok Belanda. Ekonomi dan produsen terkemuka di Asia, yang meraup
keuntungan dengan menawarkan produk berkualias memadai dengan harga
murah. Juga penting dicatat bahwa identitas pesaing Cina di pasar Indonesia telah
berubah secara mendasar.Pada 1930 pengusaha Cina yang tingal di Indoneisa,

berkompetisi dengan konglomerat Jepang (zaibatsu).

1.2 Identifi kasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis mengidentifikasikan
bahwa pada tahun 1920-1930 ditemukan adanya dominasi ckonomi Jepang di
pasaran Jawa dalam bidang produk impor.Saya berasumsi bahwa hal ini dapat
terjadi karena adanyakombinasi produk yang baik dan murah, harga tetap,
pengetahuan pasar dan konsumen local vang baik. dan kontrol Jepang terhadap
Jaringan impor dan distrtbusi, yang melayani dari Jepang hingga wilayah plosok

desa di Jawa untuk mempasilitasi perluasan dominasi ekonomi Jepang.

13 Pembatasan Mlasalah
Berdasarkan jdentitikasi masalah diatas maka penulis membatasimasalah

pada dominasi ekonomi Jepang di pulau Jawa periode antara 1920-1930.
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1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka penulis dapatmerumuskan
masalah sebagai berkut :
a.Alasan Jepang mendominasi ekonom di Pulau Jawa?
b.Strategi yang di gunakan Jepang dalam mendominasi ekonomi di Jawa?
¢. Bagaimanakah cara Jepang mngekspansi ekonomi di Pulau Jawa?

d.Bagaimanakahpola-pola peneirasi perdagangan impor Jepang di Jawa?
e. Bagainamakahperkembangan kondisiekonomi di Jawasebelum
masuknya perdaganganimpor Jepang antara tahun 1920-1930?

- fBagaimanakahjaringan pebisnis Jepang di Pulau Jawa?

1.5 Tujuan Penelitian

Dalam tulisan ini penutis ingin memaparkan tentang keberhasilan produk Jepang

masuk di pasaran pulau Jawa periode antara Tahun 1920-1930.

1.6 Landasan Teori

Definisi Dominasi Ekonomi

Dominasi {(domination) adalah sebvah paham politik untuk metakukan
penalukan atan penguasaan dalam hal ni bisa terjadi
metalui ekspioitasi terhadap.ldeotogi, kebudayaandan wilayah denganmaksud

agarmendapatkankeuntungansecara ekonomi atau kekuasaan. (http://id. wikipedia.

org/wiki/Dominasi).

1.6.1 Teori Dominasi Ekonomi

Menurut pandangan Gramsci (1995: 166)
"It can be argued thar Gramsci's theorv suggests that subordinated
groups accepi the ideas. values and leadership of the dominant zroup not

because they are physically or mentally induced to do so, nor because thev
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are ideologically indoctrinated, but because they have reason of their
owi', Supermasi kaum bourgecis didasarkan pada dua fakta yang sama-
sama penting yaitu dominasi ekonomi dan kepenmmpinan intelektual dan

moral.

Berbeda dengan Pandangan Gramsci, menurut Paul Bran (2008:90)

Bertolak dani konsep Lenmin mengenai impenalisme: Impenalisme masih
hidup, tetapi dalam bentuk lain yaitu dominasi ekonomi dari negara-negara
kaya terhadap negara-negara yang kurang maj (underdevelopmen).
Negara-negara maju memang telah melepaskan tanah jajahanya, tetapi

tetap mengendalikan {mengontrol) ekonominya.

1.6.2 Teori Ekonomi

Menurut FriedrichList (1985:23)
Bahwa kebudayaan, kemajuan politik dan kekuasaan suatu bangsa
terutama ditentukan oleh keadaan ekonominya, dan sebaliknya. Semakin
maju ckonominya dan semakin sempurna bangunnya, semakin cerdas dan
semakin kuat bangsa ituSemakin tinggi tingkat kebudayaannya

dankekuasaannya. semakimn 1nggr pula derajat kemajuan ekonominya.

Berbeda dengan pendapatFriedrichList, menurut Hildebrand(1985:40)
Ukuran yang dipakai untuk meninjau  kemajuan itu ialah caranya orang
mempertukarkan atau memperedarkan barang-barang yang
dihastlkan.Penghidupan  ckonomi tiap-nap bangsa berlaku dalam tiga
macam peroscs. yainu produksi, konsumsi dan pembagian (membuat
produsen menjadi konsumen barang-barang yang dihasilkan oleh produsen

lainnva).
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Berbeda dengan pandanganHildebrand, menurut Karl Bucher (1985:59)
Bahwa perekonomian bangsa adalah hasil segala kemajuan kultur vang
telah lalu. Segalah masalah perekonomian adalah juga masalah sejarah dan

kultur.

1.6.3 Teori Daya Saing

Menurut Paul Krugman (2003:59)
Daya saing memiliki pengertian yang berlainan untuk perusahaan dengan
perekonomian nasional.Daya saing suatu negara adalah derajat di mana
negara itu, dalam kondisi pasar yang bebas dan adil, dapat memperodukst
barang dan jasa yang memenuhi uj pasar intemasional dan secara simultan
menngkatkan pendapatan ril warga negaranyaDaya saing pada tingkat

nasional didasarkan pada kinerja produktivitas yang superior.

16.4 Copetition (Persaingan Dagang)

Menurut Win’s Anorga (1994:230)
Dalam ilmu ekonomi, ialah perjuangan terus-menerus antara bermacam-
macam organisasi dagang untuk memperoleh suatu bagian dalam pasaran
tertenty, atau suatu keuntungan berusaha dalam satu jenis atau lainnya.lni
biasanya ditandai atau dibuktikan dengan adanya kegiatan-kegiatan seperti
penyesuaian-penycsuaian harga, pemberian jasa-jasa istimewa, dan
perangsang-perangsang, perbaikan dalam mutu, periklanan dan usaha
memajukan  penjualan, dan  scterusnya.Copetitiondikatakan  free
apabilasemua pembeli dan penjual dapat memasuki pasar secara bebas
dan pasar itu sedikit banyak dibatasi sehingga tidak setiap orang dapat
memasukinya. Ini dapat berakibat, misalnya, apabila beberapa penjual

mempunyai lebth banyak kesempatan untuk memperopagzundakan
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produknya, atau apabila beberapa pembeli telah ditawarkan harga-harga

yang lebih menguntungkan.Jadi, Comperition adalah suatu keadaan.

1.6.5 Competition, non-price (Persaingan tampa harga)

Menurut Win's Anorga (1994:231)
Suatu situasi pasar di mana penjual-penjual berusaha untuk mempengaruhi
pilihan pembeli dengan cara-cara lain dan pada pemberian harga-harga
yang lebih rendah.Misalnya, perusahaan-perusahaan, yang mencoba akan
menarik langganan-langganan dengan bungkusan-bungkusan yang sangat
menarik atau dengan mengikuti mode, bukan dengan menurunkan harga.

sedang perusahaan dalam non-price competition.

1.6.6 Competition, monopolitic (Persaingan monopolitis)

Teorimonopolistic competition menurut Edward, Camberlin (1982:231)
masing-masing perusahaan yang ada di pasar mempunyai kcungulan
khusus atau monopoli dalam metode atau teknik tertentu, tetapi di antara
industri-industn yang ada mereka tetap bersaing, struktur pasar ini yang
paling luas terjadi atau mendekati kenyataan karena bentuk pasar ini
berbeda dengan monopoli murni atau persaingan mumi. Dalam bentuk
pasar persaingan monopoli vang perlu mendapatkan perhatian adalah
mengenal tingkat harga, jenis komoditi dan pengeluaran biaya.Didalam
situasi yang denmukian itu tiada satu perusahaanpun yang sanggup
mengadakan pengawasan terhadap harga-harga, akan ada sedikit saingan-
saingan sedcmikian rupa sehingga pengaruh dar tindakan-tindakannva

masing-masing terhadap harga-harga itu harus diperhitungkan.

Menurut Joan Robinson (2004:167)
Struktur pasar persaingan monopolisticIndalam industn terdapat banvak
perusahaan vang bebas keluar-masuk. Namun produk yang dibasitkan ndak

homogen, melainkan terdifrensiasi (d/i//cremiated product). Akan tetap
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perbedaan barang antar satu produk (merek) dengan produk (merek) yang
lain udak terlalu besar. Difercnsiasi imi mendorong perusahaan untuk
melakukan persaingan non hargaWalaupun demikian output vang
dihasilkan sangat mungkin saling menjadi subtitusi. Perusahaan memiliki

kemampuan monopoli yang relatif terbatas.

1.6.7 Channel competition (Persaingan saluran)

Menurut Win's Anorga(1994:42)

 fy )

Persaingan yang terjadi antar lembaga-lembaga penyaluran atau antar

sistem-sitem penyaluran barang-barang untuk pasar (konsumen) yang

sama.
1. Cannel conflik (Konfiik saluran)
. Konflik yang temadi antara tahap-tahap saluran yang berlainan

yang menyalurkan barang vang sama. misalnya antara produsen dengan

pedagang besar.

. Konflik antar pedagang-pedagang perantara dalam tahap saluran
yang sama misalnya antara distributor-distributor barang industri.

. Konflik antara pedagang-pedagang perantara yang berlainan,
misalnya antara distributor dengan agen.

2 Cannel decision (Keputusan atas Saluran)

Keputusan-keputusan yang diambil oleh pemimpin perusahaan
yang menyangkut pemilihan seluruh distribusi bagi peroduk yang
disalurkan dan masalah hubungan vung berjan_gka panjang antara

perusahaan dengan saluran-saluran vane dipilih.

Metode Penclitian

Metode peneliian vang digunakan dalam penelitian ini adalah m ctode

kepustakaan dan bersipat deskriptif — analisis. dengan data-data vang berkaitan
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dengan penelitanData vang diperoleh selanjutnya dianalisa guna memperoleh
sejumlah fakw sejarah, fakta yang diperoleh kemudian disusun secara kronologis

dan berkesinambungan.
1.8 Sistematika Penulisan

Pada penulisan penehtian ini, disusun dengan cara membagi menjadi

beberapa bab serta sub bagian. vakni sebagai benkut:

Bab 1 :Pada bab ini penulis membahas latar belakang masalah, identifikasi
masalah,  pembatasan  masalah, perumusan  masalah, tujuan

penelitian landasan teori, metode penehitan dan sistematika penulisan.

Bab Il :Bab ini menjelaskan tentang masa awal perekonomian Jepang,
perkembangan ekonom dan industri Jepang, awal ekspansi ekonomi

Jepang ke Asia Tenggara.

Bab 111 :Bab ini menjelaskan tentangperdagangan impor Jepang di Jawa, sukses
Jepang dalam perdagangan impor di Jawa. janingan pebisnis Jepang di

Jawa.

Bab IV :Bab imi merupakan bab penutup berupa kesimpulan dan analisis yang

sudah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya.
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